
PERATURAN REKTOR UNTVERSITAS INDONESIA

NOMOR T- TAHUN 2O21

TENTANG

PENYELENGGARAAN PROGRAM MAGISTER

DI UNWERSITAS INDONESI.A

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS INDONESIA,

bahwa dalam rangka mewujudkal visi Universitas

Indonesia menjadi universitas yalg mandiri dan unggul

serta mampu menyelesaikan masalah dan tantangan

pada tingkat nasional maupun global, Program Magister

merupakan salah satu sarana pendukung utama untuk

pengembangan ilrnu deur telceologi guna menghasilkan

penelitian yang unggul dalam lingkup nasional serta

mendapat pengakuan internasional;

bahwa dalam penyelenggaraan progrurm pendidikan

akademik jenjang magister diperlukan pedoman

penyelenggaraan Program Magister di Universitas

Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu membentuk

Peraturan Rektor Universitas Indonesia tentang Pedoman

Penyelenggaraan Program Magister Universitas

Indonesia;

a.

b.

c.

Menimbang:



Mengingat:
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1. Undang-Undang Nomor L2 Tahw 2Ol2 tentang

Pendidikan Tingg (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol2 Nomor 158, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO5 Nomor 41, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4496);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2013 tentang

Statuta Universitas Indonesia (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 166, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5455);

4. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahrun 2Ol2 tentang

Kerangka Kualifrkasi Nasional Indonesia;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

3 tahun 2O2O tentang Standar Nasional Pendidikan

Ti.gg;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

7 Tahun 2O2O tentang Pendirian, Perubahan,

Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian,

Perubahan, Pencabutar Izin Perguman Tinggi Swasta;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

6 Tahun 2Ol3 tentang Tata Naskah Dinas di

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

8. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia

Nomor 0O4lPeraturan/MWA-UI/2015 tentang

Anggaran Rumah Tangga Universitas Indonesia;

9. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia

Nomor O05/SK/MWA-U[/2OIO tentang Norma

Pendidikan di Universitas Indonesia;



-3-

1O. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia

Nomor O07/SK/MWA-V[/2OLO tentang Norma

Pengemba"ngan Kepribadian dan Keterampilan

Berperilaku bagi Mahasiswa Universitas Indonesia;

11. Keputusan Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor

020/ SK/MWA-UI I 2Ol9 tentang Pemberhentian Rektor

Universitas Indonesia Periode 2Ol4-2O19 dan

Pengangkatal Rektor Universitas Indonesia Periode

20t9-2024;

12. Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor

2/SK/RIUII2O21 tentang Struktur Organisasi

Universitas Indonesia 2O2l -2024 ;

Menetapkal:

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS INDONESIA

TENTANG PENYELENGGARAAN PROGRAM MAGISTER DI

UNTVERSITAS INDONESIA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengal:

1. Beban Studi adalah jumlah Satuan Kredit Semester (sks) yang wajib

ditempuh mahasiswa untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar.

2. Capaian Pembelajaran Lulusan adalah kemarnpuan yang diperoleh

melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi,

dan akumulasi pengalamal kerja.
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3. Credit Earning adalah program pengumpulan kredit melalui

keikutsertaan peserta didik secara paruh waktu dalam satu atau lebih

mata kuliah melalui Registrasi Administrasi dan Registrasi Akademik

dengan tujuan memperoleh sks tanpa kewajiban mengikuti program

reguler untuk mendapatkan geliar akademik.

4. Cuti Akademik adalah kondisi tidak mengikuti kegiatar alademik untuk

waktu sekurang-kurangnya satu semester dan sebalyak-banya.knya

dua semester.

5. Dekan adalah pimpinan Fakultas dalam lingkungan Universitas yang

berwenang dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan

pada masing-masing Fakultas.

6. Direktur Sekolah adalah pimpinan Sekolah yang berwenang dan

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan pada di

Perguruan Tinggi.

7. Dosen Home Base adalah Dosen Tetap pada suatu program studi di

Perguruan Tinggi

8. Dosen Tetap adalah dosen yalg bekerja penuh walrhr yang berstatus

sebagai lsnaga pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu.

9. Evaluasi Akhir Studi adalah suahr proses penilaian prestasi peserta

didik untuk menentukan kelulusannya pada suatu Program Studi.

10. Evaluasi Hasil Belajar adalah proses sistematis dan berkala untuk

mengukur dan menilai kualitas proses dan hasil belajar.

11. Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung, yang dapat

dikelompokkan menurut departemen, yang menyelenggarakan dan

mengelola pendidikan akademik, vokasi, atau profesi dalam satu

mmpun disiplin itnu pengetahuan, teknologi dan/atau seni.
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12. Komite Sekolah adalah unit di Sekolah yang dibenhrk oleh Relrtor untuk

men5rusun, merumuskan, memberikan pertimbangan dan

merekomendasikan kebijakan serta melakukan pengawasan

penyelenggaraan kegiatan akademik dan menjalankan fungsi

pengembangan keilmuan, penegakan etika, dan pengembalgan budaya

akademik di Sekolah.

13. Kurikulum adalah seperangkat rencala dal pengaturan mengenai

tujuan, isi, dan bahan pelajaral, serta cara penyampaian darl

penilaiannya yang digunalan sebegai pedoman penyelenggaraan

pembelqjaran untuk mencapai tujuan program pendidikan tertentu.

14. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggr yang

terdaftar dan sedang mengikuti Program Magister yang diselenggarakan

oleh Universitas.

15. Masa Studi adalah batas masa untuk menyelesaikan beban studi dalam

mengikuti proses pendidikan pada Program Studinya.

16. Mata Kuliah Pilihan adalah mata kuliah yang dipilih mahasiswa dari

mata kuliah di dalam dan/atau di luar Program Studi asal untuk

mencapai nilai tambah yang relevan dengan Capaian Pembelajaran

Lulusan program shrdi dan/atau rencana karir mahasiswa pada suatu

Program pendidikan.

17. Mata Kuliah Wajib Program Studi merupakan mata kuliah yang harus

dicakup dalern suatu Program Studi yang dirumuskan untuk mencapai

Capaian Pembelqjaran Lulusan Program Studi yang bersang!<utan.

18. Mata Kulial Spesial adalah mata kuliah dimana dalam pelaksanaannya

mahasiswa akan dibimbing oleh seorang pembimbing sesuai dengan

bidang keahliannya.

19. Pembimbing Akademik (PA) adalah dosen yang ditunjuk oleh

Fakultas/ Sekolah untuk membimbing dan mengarahkan mahasiswa

dalam menyusun rencana studi sesuai dengan aturan yang berlaku,

serta mengikrrti perkembalgan studi mahasiswanya.
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20. Pendidikan Jarak Jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya

terpisah secara fisik dari pendidik dan pembelqjarannya menggunakan

berbagai sumber belajar melalui teknologi informasi dan komunikasi,

dengan sistem penilaian yarrg menjamin mutu lulusan sesuai dengar

Stardar Nasional Pendidikan Tinggi.

21. Program Mag'ster merupakan pendidikan akademik yang

diperuntukkal lagi lulusan program sarjana atau sederqjat, sehingga

mErmpu mengamalkan dan mengembangkan ilms pengetahuan

teknologi, seni, dan budaya melalui penalaran dan penelitian ilmiah.

22. Program Pendidikan Magister Jalur Riset adalah program Pendidikan

Magister reguler yang terdiri atas Mata Kuliah Spesial dan menghasilkan

tesis sebagai tugas al<hir.

23. Program Pendidikan Magister Jalur Kuliah adalah program Pendidikan

Mrgister reguler yang terdiri dari perkuliahan terstruktur dan

menghasilkan tesis atau bentuk lain yang setara sebagai tugas akhir,

yang dapat ditempuh secara blended ataupun tatap muka, selama

sekurang-kuranglya 12 (dua belas) bulan.

24. Prograrn Pendidikan Magrster Kelas Akhir Pekan adalah kelas

Pendidikan Magister regular pada Jalur Kuliah, yang diselenggarakan

pada akhir minggu melalui pembelajaran blen-ded ataupun tatap muka

sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk Pendidikan program

Magister.

25. Program Pendidikan Magister Mobilitas Internasional adalah prograrn

pendidikan Magrster yang diselenggarakan oleh. Universitas, yang

sebagian sks-nya dapat diambil dari partisipasi mahasiswa dalam

program pertukaran (exchnngel ataupun program kunjungan (ouerseasl

pada satu atau lebih universitas luar negeri yang diakui oleh Universitas,

baik melalui jalur Kuliah, maupun jalur Riset, secara blended ataupun

tatap muka.



26. Program Pendidikan Magister-Doktor Jalur Cepat (Fa.st-TraclQ adalah

progrem pendidikal yalg diselenggarakan untuk mempercepat peserta

didik yang memiLiki kemenpuan akademik yang sangat baik agar dapat

menyelesaikan studinya di Program Magister dal Program Doktor pada

bidang iknu yang sama dalam waktu maksimum 10 (sepuluh) semester.

27. Program Pendidikan Sarjana-Magister Jalur Cepat (Fast-?rack) adalah

program pendidikan yang diselenggarakan untuk mempercepat peserta

didik yang memiliki kemampuan akademik yang sangat baik agar dapat

menyelesaikan studinya di Program Sarjana dan Program Magrster pada

bidang ilrnq yarrg sama dalam walrhr maksimum lO (sepuluh) semester.

28. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran

yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu

jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, pendidikar spesialis,

subspe sialis, dan/atau pendidikan vokasi.

29. Putus studi adalah suatu kondisi seorzrng mahasiswa yang berdasarkan

evaluasi Fakultas/ Sekolah dinyatakan tidak dapat melanjutlan

studinya karena alasan akademik.

30. Registrasi Arlministrasi adalah pembayaran biaya pendidikan sesuai

dengan mekanisme yang diatur oleh Universitas.

31 . Registrasi Akademik adalah kegiatan pembimbingan, pengisian, dan

pengesahan mata kuliah pada Isial Rencana Studi (IRS) melalui sistem

informasi akademik.

32. Rektor adalah organ Universitas yang berwenang dan bertanggungjawab

dalam memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan Universitas.

33. Satu sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial adalah

17O (seratus tujuh puluh) menit, mencakup:

a. kegiatan belajar dengan penugasan terstrulitur 60 (enam puluh)

menit per minggu per semester; dan

b. kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu

per semester;

c. Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per

semester.



34. Satu sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik

bengkel, praktik lapangan, penefitian, pengabdian kepada masyarakat,

dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 17O (seratus

tujuh puluh) menit per minggu per semester.

35. Satu sks pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembel4iaran

lain yang sejenis adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per

semester, mencakupi:

a. kegiatan belajar dengan penugasan terstruktrr 1O0 (seratus) menit

per minggu per semester; dan

b. kegiatan belqjar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per

semester.

36. Satu sks pada bentuk pembelajaran daring adalah 170 (seratus tujuh

puluh) menit per minggu per semester.

37. Sekolah adalah himpunal sumber daya pendukung yang

menyelenggarakan dan mengelola program pendidikan multi dan/atau

inter/trans disiplin pada jenjang magister dan dolrtor dalam kelompok

l6silrnuar tertentu yang tidak dapat dikembangkan di fakultas.

38. Semester adalah satuan waktu kegiatan akademik yang dimulai dad

registrasi administrasi sampai dengal penetapan kelulusan.

39. Semester Antara adalah semester yang bersifat opsional yang dapat

diselenggarakan antara semester genap dan semester gasal tahun

alademik berikutnya.

40. Senat Akademik Fakultas adalah organ Fakultas yurng menJrusun,

merumuskan, menetapkan kebijakar, memberikan pertimbangan dan

melakukan pengawasan atas penyelenggaraan kegiatan akademik di

tingkat Fakultas.

41. Sistem Kredit Semester adal,ah suatu sistem p€nyelenggaraan

pendidikan dengal menggunalan Satuan Kredit Semester untuk

menyatakan beban studi peserta didik, pengalaman belajar, beban kerja

dosen, dan beban penyelenggaraErn prograrr.

42. Status Akademik adalah status mahasiswa berkaitan dengan kegiatan

akademik di Universitas.

-8-
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43. Status Mata Kuliah Spesial adalah status yang diberikan kepada mata

kuliah yang karena sifat dan jenis kegiatannya diselenggarakan oleh

Program Studi tanpa jadwal terstruktur sehingga dapat diselesaikan

lebih dari satu semester tanpa menyebabkan mahasiswa yang

mengarrbilrrya dianggap mengulang mata kuliah tersebut.

44. Transfer Kredit adalah pengakuan terhadap sejumlah beban studi (sks)

yang telah diperoleh seorang mahasiswa pada suatu perguruan tinggi

setelah melalui proses evaluasi oleh masing-masing Fakultas/ Sekolah di

lingkungan Universitas.

45. T\rgas Akhir adalah suatu bentuk karya tulis bempa tesis ataupun

makalah ilmiah akhir ataupun bentuk karya ilmiah akhir lain sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, yang menjadi salah satu syarat

kelulusan seorang mahasiswa yang ditetapkan berdasarkan kurikulum

program studi.

46. Universitas adalah Universitas Indonesia yang merupakan Perguruan

Tinggi Negeri Badan Hukum.

BAB II

TUJUAN PENDIDIKAN

Pasal 2

Program Magister bertujuan untuk:

a. mengembangkal mahasiswa menjadi intelektual, iknuwan yang

berbudaya, mampu memasuki dan/atau menciptakan lapangan kerja

serta mengembangkan diri menjadi professional; serta

b. mempu mengamalkan dan mengembangkan ILnu Pengetahuan dan/atau

Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah.
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Pasal 3

Program Magrster diarahkan untuk menghasilkan lulusan dengan capaian

pembelajaran sesuai dengan Jenjang 8 (delapan) dalam Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia:

a. Mernpu mengembangkal pengetahuan, telorologi, dan/atau seni di

dalam bidang keilmuannya atau pralrtek profesionalnya melalui riset,

hingga menghasilkan kar5ra inovatif dan teruji;

b. Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahual, teknologi,

dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan

interdisiplin atau multidisiplin;

c. Marnpu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi

masyarakat dan keilrnuzur, serta mampu mendapat pengakuan nasional

dan internasional.

Pasal 4

(f ) Program Magister diarahkan untuk menghasilkan lulusan dengan capaian

pembela-faran lulusan sesuai dengan profil lulusan Program Studinya

masing-masing.

(2) Kurikulum Prograrn Magister dievaluasi dalam kurun wal,rhr 3-5 (tiga

sampai dengan lima) tahun dan memerlukan rekomendasi dari Senat

Akademik Fakultas atau Komite Sekolah.

BAB III

PEI{YELENGGARAAN PROGRAM MAGISTER

Pasal 5

( 1) Program Magister diselenggarakan oleh Fakultas/ Sekolah dalarn bentuk

Program Studi yang penyelenggaraannya:



(2t

(3)

(4)

(s)

(6)

a. mempunyai izin penyelenggaraan atau memiliki akreditasi yang

masih berlaku;

b. memenuhi baku mutu menurut Sistem Penja-minan Mutu Akademik;

c. mempunyai minimal 5 (lima) dosen homebase sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

Program Studi baru harus terakreditasi sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Program Magister dapat diselenggarakan dalam bentuk Kelas

Internasional dengan bahasa pengantar bahasa asing.

Program Megister dapat diikuti oleh mahasiswa pada program reguler

secara penuh waktu atau secara parrh waktu melalui program credit

earning.

Program Magister dapat diselenggaralan dalam bentuk blended aurfiara

pembelajaran tatap muka dan Pendidikan Jarak Jauh sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Penyelenggaraan Program Magister adalah berdasarkan sistem

semester, yang ditetqpkan dalam Kalender Akademik Universitas setiap

tahunnya.

Semester Antara dapat diselenggarakan jika diperlukan.

Pembukaan, penutupan, penggabungan, dan penggaltial nama

Program Studi Magister mengikuti peraturan yang berlaku.

(7t

(8)

Pasal 6

(1) Penyelenggaraan Prog'am Magister dapat dilaksanalan dengan jalur:

a. Kuliah;

b. Riset.

(21 Pemilihan cara penyelenggaraa-n Program Magister ditenhrkan oleh

Program Studi dan persetujuan Senat Akademik Fakuttas.

-11-
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BAB IV

PENERIMAAN MAHASISWA PROGRAM MAGISTER

Pasal 7

Pasal 8

Pasal 9

(1) Rektor menetapkan daya r.mpung pada setiap Program Studi yang

diusulkan oleh Dekan/ Direkhrr Sekolah dengan memerhatikan

kem^mpuan sarana, prasarana, dan sumber daya manusia yang

dirnllil.i.

(1) Calon mahasiswa Prog'atn Magister yaitu lulusal Progr"am Sarjana

terakreditasi atau lulusan Prog:arn Diploma IV terakreditasi dari

Perguruan Tinggi dalam dan luar negeri.

(21 Calon mahasiswa asing harus memenuhi persyaratan sebagaimana

pada ayat (1) dan memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang

memenuhi standar Universitas.

(3) Calon mahasiswa asing yang mengikuti kelas InGrnasional tidak harus

memenuhi persyaratan sebagaimana disebutkal pada ayat (2).

(1) Pendaftaran dan seleksi calon mahasiswa dilaksanakan secara terpadu

oleh Universitas.

(21 Seleksi penerimaan calon mahasiswa dilakukan dengan sistem seleksi

yang diselenggarakan oleh unit kerja penerimaan mahasiswa barr.

(3) Persyaratan calon mahasiswa Program Pendidikan Sarjana-Magister

Jalur Cepat (Fast-Tracl{ sesuai dengan persyaratan yang telah

ditetapkan di Peraturan Penyelenggaraan Program Sarjana.
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(21 Penggunaal sarana dan prasarzrna serta sumber daya yang dimiliki

diatur oleh Dekan/Direktur Sekolah dengan mempertimbangkan

pemanfaatan bersama, baik unhrk pemanfaatan oleh internal

Fakultas/Sekolah maupun Universitas secara keseluruhan.

(3) Program Studi yang dapat menerima mahasiswa baru yaihr Program

Studi yang izin penyelenggaraal dan/atau alreditasinya masih berlaku.

Pasal 10

(1) Calon mahasiswa yang lulus seleksi melakukan registrasi admirfstrasi

dan registrasi akademik pada semester yang bersangkutan sesuai

dengan jadwal yang ditetapkan oleh Universitas.

(21 Calon Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi sesuai dengan jadwal

registrasi yalg ditetapkan Universitas dinyatakan mengundurkan diri.

(3) Calon mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus seleksi dapat menunda

registrasi sebagai ma.hasiswa Program Magrster Universitas paling lama

1 (satu) tahun, dengan mengajukan permohonan kepada Rektor melalui

Fakultas/ Sekolah sebelum masa registrasi berakhir.

(4) Tata cara penerimaan dan biaya pendidikan Program Magister diatur

melalui keputusan Rektor.

Pasal I 1

Penerimaan Calon mahasiswa Program Magrster Jalur Kuliah didasarkan

pada:

a. Nilai TPA Universitas Indonesia (nilai minimum 5OO);

b. Nilai Instittttion al TOEFL (skor minimum 50O) atau IELTS (skor minimum

6) atau lulus Ujian Bahasa Inggris yang diadakan oleh Universitas; dan

c. IPK yang diperoleh pada jenjang pendidikan sebelumnya minimum 3,00

(tiga koma nol nol) (dalern rentang O-4).
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Penerimaan Calon mahasiswa Program Magister Jalur Riset didasarkan

pada:

a. Nilai TPA Universitas Indonesia (nilai minimum 5O0);

b. Nilai Instftutional TOEFL (skor minimum 5O0) atau IELTS (nilai minimum

6) atau lulus Ujian Bahasa Inggris yang diadakan oleh Universitas;

c. IPK yang diperoleh pada jenjang pendidikan sebelumnya minimum 3,OO

(tiga koma nol nol) (dalam rentang 0-4);

d. Rekam jejak riset atau publikasi ilniah Calon mahasiswa;

e. Kriteria rekam jejak riset terkait huruf d yaitu pernah terlibat dalern

penelitian dibulrtikan dengan laporan penelitian;

f. Kriteria publikasi ilmiah terkait huruf d diatas, yaitu submit jurnal SINTA

3;

g. Hasil penilaian wawancara oleh Program Studi terkait dengan rencana

riset yang akan dilakukan.

Pasal 13

Untuk melakukan penerimaan mahasiswa selain berdasarkan ketentuan

Pasal ll, Pasal 12, dan Pasal 13, dengan tujuan mendukung peningkatan

kapasitas sumber daya manusia baik di pusat maupun daerah,

Dekan / Direktur Sekolah wajib mengajukan usulan kepada Rektor.

BAB V

BEBAN STUDI DAN MASA STUDI

Pasal 14

Beban studi Program Magister regular untuk semua jalur yaitu minimum 36

(tiga puluh 61arn) sks dengan penjadwalan dan masa studi sebagai berikut:

Pasal 12
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a. Untuk Program Magister regular dijadwalkan untuk 4 (empat) semester

dan dapat ditempuh dalam walrhr sekurang-kurangnya 2 (dua) semester

dan selama-lamanya 6 (enarn) semester, tidak termasuk semester antara;

b. Untuk program Credit Eaming non-reguler, sks yang diperoleh melalui

credit eaming pada program Magtster dapat digunakan sebagai

pemenuhan syarat mengikuti Frogram Master reguler untuk memperoleh

gelar akademik selambat-lambatnya dalarn walrtu 3 (tiga) tahun sesudah

sks credit earning dipercleh.

Program Magister Jalur Kuliah dan Jalur Riset dapat ditempuh melalui

program Mobilitas Internasional dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Mahasiswa mengambil minimum 50% (lima puluh persen) mata kuliah

dari Prograrn Studinya, termasuk Ttrgas Akhir;

b. Mahasiswa mengikuti mata kuliah dan memperoleh sks dari

partisipasinya dslam program pertukaran internasional (exclnngel atan

kunjungan internasional (ouerseasl dari satu atau lebih universitas luar

negeri yang diakui Universitas dengan menggunakan skema Transfer

Kredit dan penyetaraan sks;

c. Seluruh ujian dilaksanakan di Universitas dan sks terkait dengan ujian-

ujian tersebut berasal dari Universitas;

d. Mahasiswa tetap membayar biaya Pendidikal kepada Universitas sesuai

peraturan yang berlaku pada saat mengikuti program-program mobilitas

internasional di luar negeri dan wajib berstatus Aktif (Exchange) atau Alctif

(Ouerseosl;

e. Mahasiswa dapat menerima gelar alademik pada jenjang Magister dari

universitas mitra luar negeri apabila dimungkinkan dan beban

pembiayaan terkait hal tersebut tidak ditanggung oleh Universitas;

f. Biaya yang dikeluarkan mahasiswa karena partisipasinya dalam program

mobilitas di luar negeri tidak ditanggung oleh Universitas.

Pasa] 15
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Pasal 16

(1) Untuk mengikuti Program Pendidikaa Magister-Doktor Jalur Cepat,

mahasiswa harus sudah memperoleh 18 (delapan belas) sks dengan IPK

minimal 3,5O (tiga ks6a lims nol) pada akhir semester dua.

(2) Masa Studi Program Pendidikan Megrster-Doktor Jalur Cepat yaihr

maksimal 10 (sepuluh) semester.

(3) Beban Studi pada kurikulum Program Pendidikan Magister - Doktor Jalur

Cepat, sebagai berikut:

a. Untuk program Magister yaitu sesuai dengan total sks pada program

studi Magister termasuk 12 - 16 (dua belas sampai dengan en""' belas)

sks di antaranya merupakan mata kuliah pilihan yang diambil dari

mata kuliah wajib Program Doktor;

b. Untuk program Doktor yaitu minimum 42 (empat puluh dua) sks

termasuk 12 - 16 (dua belas sampai dengan enam belas) sks merupakan

mata kuliah yang dim6[5pd dalam ayat (3) huruf a yang diakui melalui

transfer kredit.

(4) Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan pendidikan dalam waktu 1O

(sepuluh) semester hanya mendapatkan gelar Magister saja.

BAB VI

KURIKULUM

Pasal 17

(1) Capaian Pembelajaran Lulusaa Program Studi pada Program Magister

terdiri atas:

a. sikap;

b. pengetahuan;

c. keterampilan umum; dan

d. keterampilan Hrusus.
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(z) Keseluruhan komponen keahlian (skills) ini dibentuk oleh mata kuliah

dan kegiatan pembelajaran yang mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan mendukung sukses lulusan di lapangan

pekerjaannya.

(3) Kurikulum pendidikan akademik pada Program Magister wajib

mengrrnplementasikan pembelajaran berbasis riset pada semua jenis

kegiatan pembelajarannya

Pasal 18

Program Magister Jalur Kuliah mewajibkan mahasiswa untuk:

a. mengikuti mata kuliah terstrukhrr yang tertera dalam kurikulum Prog'o"'

Studi minimum 70 (tujuh puluh) persen dari total sks;

b. mengikuti strulntur kurikulum Program Studi terdiri dari:

i. Mata Kuliah Wajib Program Studi minimal 30 (tiga puluh) persen dari

mata kuliah terstrulftur sebagaimana butir a; dan

ii. Mata Kuliah Peminatan/ Pilihar minimal 70 (tujuh puluh) persea dari

mata kuliah terstruliitur sebagaimana butir a.

c. menghasilkan f (satu) makalah terkait studinya sebagai penulis utama

yang didampingi oleh Pembimbing dan telah diterbitkan di jurnal ilrniah

teralreditasi atau diterima di jurnal internasional (2 (dua) sks).

d. menyerahkan I (satu) karya Tesis atau bentuk lain yang setara dan lulus

Ujian Akhir sebagai tahap akhir Program Magister Jalur Kuliah (4-8

(empat sampai dengan delapan) sks).

Pasal 19

Program Magister melalui Riset mewqjibkan mahasiswa untuk:

a. mengikuti beberapa seminar berkala mengenai kajian literatur dari jurnal

ilmiah bereputasi terkait risetnya (8 (delapan) sks);

b. mengikuti Ujian Proposal Riset (4 (empat) sks);

c. mengikuti Ujian Hasil Riset (6 (enam) sks);



d. menyajikan 1 (satu) makalah terkait hasil risetnya sebagai penulis utama

minimum pada konferensi ilmiah nasional dan diterbitkan data"'

prosiding konferensi ber-ISBN (2-4 (dua sampai dengan empat) sks);

e. menghasilkan 1 (satu) makalah ilrniah hasil risetnya sebagai penulis

utama yang didampingi Pembimbing yang minimum yang diterbitkan

pada jurnal nasional dengan kategori SIl.lTA 3 (tiga) atau lebih tinggi atau

jumal internasional terindeks pada DO.{.J (8 (delapan) sks};

f. menyerahkan I (satu) kar5ra Tesis dan lulus Ujian Akhir sebagai tahap

akhir Program Magister Jalur Riset (8 - l0 (delapan sampai dengan

sepuluh) sks).

BAB VII

PEMBIMBING TUGAS AKHIR

Pasal 20

(1) Penyusunan T\rgas Akhir dilaksanakan di bawah pantauan dan

evaluasi seorang dosen Pembimbing Utama.

(21 Jika diperlukan, jumlah pembimbing untuk satu orang mahasiswa

dapat terdiri dari 2 (dua) orang dan malsimum 3 (tiga) orang, dalern hal

ada kerjasama dalam pembimbingan.

(3) Persya.ratan Pembimbing Utama:

a. Dosen tetap Program $1sdi;

b. Mempunyai gelar Doktor.

(4) Persyaratan Pembimbing Kedua:

a. Dosen tetap Universitas, atau dosen tidak tetap atau pakar dari

lembrga tain baik dari dalam negeri ataupun luar negeri;

b. Mempunyai gelar Doktor atau Magister dengan keahlian yang relevan

atau bersertifrkat profesi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9

(sembilan) KKM (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia).

- 18-
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(5) Program Studi menugaskal Pembimbing untuk mendampingr

mahasiswa berdasarkan kepakaran dan beban kerja dosen yang

bersangkutan.

(6) Penugasan Pembimbing ditetapkan dengan Keputusan Dekan/ Direkhrr

Sekolah.

(71 Untuk menjamin mutu bimbingan, maka seorang Pembimbing hanya

diperkenankan membimbing maksimal 8 (delapan) orang Mahasiswa

Program Magister dengan keGntuan beban kerja maksimum dosen

sebagai Pembimbing Utama dalam penelitian terstrukhrr dalam rangka

penlrusunan skripsi/tugas alhfu, tesis, disertasi, atau karya

desain/seni/bentuk lain yang setaia adalah 10 (sepuluh) mahasiswa.

(8) Apabila proses pembimbingan tidak berjalan dengan baik, maka Ketua

Program Shrdi dapat mengusulkan penggantian Pembimbing.

(9) Pembimbingan dilakukan di dalam lingkungan kampus Universitas

secara terstruktur, minimal 6 (enarn) kali dalam f (satu) semester, dan

wajib direkam dalam Sistem Informasi Akademik (SIAK- NG).

BAB VIII

UJIAN AKHIR

Pasal 2 1

(1) Dalam Ujian Akhir, mahasiswa menyajikan Tesis atau bentuk lain yang

setara dalam seminar yang dipimpin oleh ketua palitia ujian akhir dal
dapat dihadiri ma.hasiswa lain.

(2) Ujian Akhir dilaksanakan oleh Panitia Ujian Akhir.

(3) Panitia Ujian AkhA diusulkan oleh Ketua Program Studi dan ditetapkan

dengan Keputusan Dekan/ Direktur Sekolah.

(a) Panitia Ujial Akhir terdiri dari Pembimbing dan para Penguji yang berasal

dari pal<ar yang relevan, berjumlah sekuralg-kurangnya 3 (tiga) orang dal
sebanyak-banyaknya 5 (litna) sla11*.
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(5) Anggota Panitia Ujian Akhir dapat terdiri dari Penguji atau pakar dari

universitas lain baik di dalam ataupun di luar negeri.

(6) Ujian dipimpin oleh Ketua Panitia Ujial yang merupakan salah satu

anggota Panitia Ujian selain dari Pembimbing.

(7) Mahasiswa Program Megister dinyatakan lulus Ujian Akhir bila

memperoleh nilai minimal B.

BAB IX

MATRIKULASI

Pasal 22

(1) Progra"' Studi dapat menyelenggarakan matrikulasi sesuai dengan

kebutuhan.

(2) Besaran sks dan Mata Kuliah yang harus diambil disesuaikan dengan

evaluasi transkrip.

(3) Ketentuan terkait hal tersebut diatur oleh Fakultas.

BAB X

TRANSFER KREDIT

(1) Mahasiswa dapat mengajukan transfer kredit atas mata kuliah yang

telah diperoleh di Program Studi lain, baik di lingkungan Universitas

maupun perguruar tinggi lain yang teralreditasi.

(21 Mata kuliah yang dapat ditransfer kreditnya berasal dari:

a. Prograrrr pertukaran mahasiswa;

Pasal 23
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b. Program pendidikan yang pernah diikuti sebelumnya, baik di

lingkungan Universitas maupun pergumzrn tinggi lain yang

terakreditasi; atau

c. Program lain yang diakui Universitas.

(3) Mata kuliah yang dapat ditransfer kreditnya harus memenuhi syarat

berikut:

a. Memiliki kandungan materi yang setara atau yalg menunjang

ketercapaial Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi;

b. Diperoleh paling lama ddam 3 (tiga) tahun sebelumnya.

(4) Beban studi yang dapat ditransfer pada Program Magister yaitu

sebanyak-banyaknya 50 (lima puluh) persen dari total bebar studi

terstruktur yang wajib diambil sesuai dengan kurikulum pada Program

Studi yang diikuti.

(5) Jumlah sks yang dapat ditransferkreditkal dievaluasi serta diusulkan

oleh Ketua Program Studi terkait dal diputuskan oleh Dekan/ Direkhrr

Sekolah untuk diajukan kepada Wakil Rektor Bidang Akademik dan

Kemahasiswaan.

Pasal 24

(1) Mahasiswa wajib melakukan Registrasi Administrasi darr Akademik

untuk mengikuti kegiatan akademik setiap semesternya.

(21 Registrasi Administrasi dilakukar dengan membayar biaya pendidikan

secara host-fo-host Universitas Indonesia.

(3) Registrasi Akademik difakukan dengan mengisi Isian Rencana Studi

(IRS) pada SIAK NG.

(4) Registrasi Administrasi dan Akademik dilaksanakan sesuai jadwal yang

ditetapkan dal^rn Kalender Akademik Universitas.

BAB XI

REGISTRASI ADMINISTRASI DAN AKADEMIK



(5) Rencana Studi dibatalkan apabila biaya pendidikan belum dibayar

5ampai akhir masa pembayaran.

(6) Mahasiswa yang r{iizink61 s1fl1k membayar biaya secara mencicil tetapi

belum melunasi biaya hingga akhir semester tidak dapat melakukan

Registrasi Akademik pada semester berikutnya.

(71 Mahasiswa dapat melakukan Registrasi Akademik setelah tunggakan

biaya pendidikan dari semester sebelumnya telah dilunasi.

Pasal 25

Pada setiap semester, terdapat jenis-jenis status akademik mahasiswa,

sebagai berikut:

a. Aktif, yaitu melakukan Registrasi Administrasi dan Registrasi Akademik,

serta aktif melakukan kegiatan akademik;

b. Kosong, yaitu tidak melakukan Registrasi Adrninistrasi dan/atau

registrasi akademik;

c. Cuti Akademik, yaitu tidak melakukan kegiatan akademik selama satu

atau dua semester dengan persetujuan Dekan/ Direktur Sekolah karena

permintaal mahasiswa;

d. Cuti dengan Alasan Khusus, yaitu tidak melakukan kegiatan at<ademik

selama satu atau dua semester dengan persehrjuan Dekan/ Direktur

Sekolah karena halangan yang tidak dapat dihindari;

e. Exchange, yaitu melakukan kegiatan akademik di perguruan tinggi mitra,

baik di dalam negeri maupun di luar negeri, sebagai program pertukaran

mahasiswa atau program lain yang diakui Universitas;

f. Ouerseas, yaitu melakukan kegiatan akademik di perguruan tinggi mitra

di luar negeri karena mengikuti program double4egree, joint4egree, atatt

mobilitas intemasional;

g. Sanksi, yaitu tidak diizinkan mengikuti kegiatan akademik selama satu

atau beberapa semester karena pelanggaran Tata Tertib Universitas

berdasarkan rekomendasi dari Dekan/Direktur dan ditetapkan dengan

Surat Keputusan Rektor;

-22-
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h. Lulus, yaitu telah memenuhi semua persyaratan akademik dan

administratif untuk ditetapkan sebagai lulusan Program Magister;

i. Putus Studi, yaitu tidak memenuhi persyaratan akademik minimum

untuk melanjutkan studi sehingga ditetapkan sebagai putus studi karena

alasan akademik dan/atau non-alademik;

j. Undur Diri, yaitu menyatakan berhenti kuliah di Universitas atas

permintaan sendiri;

k. Meninggal, yaitu tidak melanjutkan studi karena meninggal dunia,

berdasarkan surat keterangan dari Dekan/ Direktur Sekolah.

Pasal 26

(l) Setiap mahasiswa mempunyai seor€rng Pembimbing Akademik yang

ditetapkan oleh Fakultas/ Sekolah.

(21 Pembimbing Akademik untuk mahasiswa Program Magister yaitu dosen

tetap yang bergelar Doktor.

(3) Pembimbing akademik sebagaimana ayat (1) memiliki tugas:

a. Mengarahkan mahasiswa men)rusun rencana studi dan memberikan

pertimbangan dalam memilih mata kuliah yang perlu dia"'bil;

b. Menyetujui IRS mahasiswa dalam Sistem Informasi Akademik;

c. Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa tentang jumlah sks

yang diambil;

d. Memantau perkembangan studi mahasiswa bimbingannya.

(41 Apabila Pembimbing Akademik berhalangan melal<sanal<an tugas,

Ketua Program Studi mengambil alih sementara tugas Pembimbing

Akademik, tetapi persetujuan IRS dilakukan oleh Wakil Dekan/ Direktur

Sekolah.

(5) Pembimbing Akademik pada Program Pendidikan Magister Mobilitas

Internasional dapat ditetapkan oleh universitas tempat mahasiswa

menempuh pertukaran atau kunjungan sela-ma semester alrtif di

universitas tersebut untuk memantau kemajuan studi mahasiswa

bersama dengan Pembimbing Akademik tetap dari Universitas.
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(1) Registrasi akademik dilakukan dengan melakukan pengisian Rencana

Studi melalui Sistem Informasi Akademik (SIAK-NG).

(21 Jumlah sks yang dapat diambil disesuaikan dengan Indeks Prestasi

Semester (IPS) pada semester terakhir mahasiswa tersebut dengan

status Aktif, tidak termasuk Semester Antara.

(3) Jumlah sks maksimum yang dapat diambil oleh mahasiswa Program

Magtster Ke1as Reguler dan Non Reguler pada setiap semester yaitu

sebagai berikut:

IPS pada semester

sebelumnya

sks Maksitnum yalg dapat

diambil

9

2,50 - 3,00 l2

J 00-3 50 16

3,50 - 4,00 18

(1) IRS tidak akan dapat disetujui oleh Pembimbing Akademik apabila

Mahasiswa:

a. mengambil mata kuliah yang jadwalnya berbenturan dengan jadwal

mata kuliah lain;

b. mengambil mata kuliah yang prasyzrratnya belum dipenuhi;

c. mengambil sks lebih banyak daripada jumlah yang diperbolehkan;

Pasd27

< 2,50

(4) Dalam kondisi mahasiswa terancam Puhrs Shrdi, Wakil Dekan/Wakil

Direlrhrr Sekolah, atas usulan dari Ketua Program Studi, dapat

mengizinkan mahasiswa mengambil sks lebih banyak daripada jumlah

maksirnum sslagaiman4 diatur dalam ayat (3).

(5) Jumlah sks yang diperbolehkan untuk diambil khusus untuk Semester

Antara mengikuti ketentuan yang berlaku tentang Semester Antara.

Pasal 28
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d. mengambil mata kuliah yangjumlah pendaftarnya melebihi kapasitas

yang tersedia.

(21 Apabila IRS ditolak, ma.hasiswa wajib memperbaiki IRS dan

mengaj ukannya kembali untuk persetujuan.

(3) IRS yang tidak dapat disetujui oleh Pembimbing Akademik dikirimkan

diajukan ke Wakil Dekan/Walil Direkhrr Sekolah untuk diputuskan.

(4) Wakil Dekan/Wakil Direktur Sekolah dapat menyetujui IRS yang

bermasalah sesuai ayat (1) di atas, kecuali yang terkait dengan mata

kutah lintas-Fakultas/ Sekolah.

(5) Nama mahasiswa tidak akan terdaftar dalam daftar peserta mata kuliah

apabila IRS belum disetujui.

(6) Apabila IRS masih bermasalah, mahasiswa dapat mengikuti

perkuliahan tetapi wajib menyelesaikan masala-h paling lambat 2 (dua)

minggu sesudah kuliah berlangsung.

(71 Apabila mahasiswa tersebut pada ayat (6) tetap mengikuti kegiatan

dalam mata kuliah yang bermasalah tanpa penyelesaian di IRS, nilai

yang diperoleh tidak dapat dimasukkan ke dalam riwayat akademilorya.

Pasal 29

(1) Mahasiswa yang tidak melaksanakan Registrasi Adrninistrasi dan/ atau

Registrasi Akademik akan memperoleh status akademik Kosong pada

semester berjalan dan tetap diperhitungkan dala'n masa studi.

(21 Mahasiswa yang berstatus Kosong sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tidak wajib membayar biaya pendidikan.

(3) Mahasiswa yang berstatus Kosong selama dua semester berhrrut-turut,

secara otomatis dinyatakan Undur Diri sebagai mahasiswa Universitas

dengan Keputusan Rektor tentang Penetapan Status.
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Mahasiswa sebagaimana dimalsud dalam Pasal 28 ayat (1) yang

menginginkan statusnya menjadi Aktif wajib melaksanakan Registrasi

Administrasi dan Akademik dengan prasyarat dan prosedur sebagai berikut:

a. Memenuhi persyaratan akademik;

b. Memperoleh persetujuan Fakultas/Sekolah dan rekomendasi dari

Direktorat Pendidikan;

c. Mengajukan permohonan izin pembayaran kepada Direktorat Keuangan

Universitas dan dikenai biaya keterlarnbatan Registrasi Arrministrasi yang

besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

d. Membayar biaya pendidikan;

e. Menyerahkan salinan bukti bayar kepada Direlitorat Keuangan

Universitas untuk diverifrkasi;

f. Melapor kepada Wakil Dekan/ Direktur Sekolah untuk pengisian IRS.

BABxII

EVALUASI HASIL BELAJAR

Pasal 3 I

(1) Evaluasi hasil belajar pada setiap mata kuliah dilakukan pada setiap

semester.

(21 Aspek yang diukur dalam evaluasi hasil belajar yaitu Sikap,

Pengetahuar, dan Ketrampilan sesuai dengan Capaian Pembelajaran

Mata Kuliah.

(3) Evaluasi dilakukan dengan cara sebagaimana tertera dalam dokumen

Buku Rancangan Pembelajaran (BRP) Mata Kuliah.

(41 Mahasiswa yang melakukan kecurangan pada saat evaluasi belajar akan

dikenai sanksi yang diatur lebih laljut dal""' Peraturan

Fakultas/Sekolah.

Pasal 30



(3)

(4)

(s)

Pasal 32

(1) Evaluasi hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah dilakukan oleh

seor€rng dosen atau tim dosen yang memantau proses belajar

mahasiswa.

Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan hurr-f A, A-, B+, B, -B, C+, C,

D, E.

Nilai lulus minimaf mata kuliah yaitu B.

Nilai lulus I\gas Akhir minimum yaitu B.

Pedoman konversi nilai angka ke dalam nilai huruf dal bobot nilai huruf

yaitu sebagai berikut:

(2t

Rentang Nilai

Angka

Nilai

Huruf

Bobot Nilai

Huruf

85 - 100 A 4,OO

80-<85 A- 3,70

B+ 3,30

70-<75 B 3,00

65-<70 B. 2,70

60-<65 C+ 2,30

C 2,OO

40-<55 D 1,00

00-<40 E

Pasal 33

(1) Dosen memasukkan nilai ke dalam Sistem Informasi Akademik sesuai

dengan jadwal yang telah ditentukan datam Kalender Akademik.

(21 Apabila dosen tidak memasukkzrn nilai semua mahasiswa peserta mata

kuliah sampai akhir batas walrhr memasukkal nilai, semua mahasiswa

peserta mata kuliah otomatis memperoleh nilai B.

-27-
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(3) Revisi nilai dapat dilakukan untuk mengoreksi kesalahan dalam

penilaian.

(4) Revisi nilai yang diberikan secara otomatis sebagaimana dimaftssd

dalaln 6y6t (2), dapat dilakukan untuk mahasiswa yang memperoleh

nilai lebih baik daripada B, kecuali:

a. Mahasiswa yang terbulrti melakukan pelanggaran/kecurErngan

akademik nilainya diubah menjadi E;

b. Mahasiswa yang tidak memenuhi jumlah minimum kehadiran sesuai

dengan ketentuan yang berlaku yang menjadi syarat dapat

diberikannya nilai mata kuliah nilainya berubah menjadi T.

(5) Revisi dilakukan dengal prosedur sebagai berikut:

a. Dosen mengajukan usulan revisi nilai kepada Wakil Dekan/

Dtektur Sekolah secara tertulis;

b. Wakil Dekan/Direkhrr Sekolah dapat menolak atau menyetujui

usulan revisi nilai;

c. Apabila usulan revisi nilai disetujui, Fakultas/Sekolah memproses

revisi nilai di Sistem Informasi Akademik;

d. Wakil Dekan/ Direktur Sekolah melaporkan revisi nilai kepada

Direktur Pendidikan untuk diverifikasi dan ditetapkan.

(6) Revisi nilai sebagaimana yang dirnaksud pada ayat (3), (a) dan (5)

dilakukan paling'lamfsl pada akhir semester berikutnya.

(7) Tidak ada revisi nilai bagi mahasiswa yang telah dinyatat<an lulus studi.

Pasal 34

(1) Mata Kuliah Spesial yang masih berlanjut setelah semester berakhir

seperti kerja praktek, seminar, dan tugas akhir diberi kode huruf BS

(Belum Selesai), dan tidak diperhitungkan dalam perolehan sks, IPS

maupun IPK.

(21 Mata kuliah yang ditralsferkreditkan diberi kode huruf TK (Transfer

Kredit) dengan ketentuan bahwa yang diperhitungkan dalarn tralskrip

akademik hanya jumlah total sks.
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(3) Nilai hasil belajar seorang mahasiswa yang belum dapat ditetapkan

karena komponen penilaial belum lengkap, untuk sementara diberi

kode hurrf I (inmmpletel dengan ketentuan bahwa nilai I tidak

r{iFerhihrngkan dalam indeks prestasi semester dan dalam waktu paling

lambat satu bulan setelah batas wal,rhr pemasukErn nilai harus diubah

menjadi nilai huruf atau apabila setelah satu bulan tidak ada ketetapan,

maka kode huruf I akan berubah secara otomatis menjadi nilai huruf E.

(4) Nilai hasil belajar seorang mahasiswa aktif yang tidak memenuhi jumlah

minimal kehadtan dalam mengikuti kegiatan akademik sesuai dengal

ketentuan yang berlaku dalam satu semester akan dib€ri kode huruf T

dan diperhitungkan dalam indeks prestasi semester dengan bobot nol.

(5) Nilai mata kuliah matrikulasi yang dibebaskan dari kewajiban diambil

oleh calon mahasiswa peserta matrikulasi akan diberi kode DB.

(6) Dalam hal mahasiswa mengambil ulang suatu mata kuliah, nilai mata

kuliah tersebut didasarkan pada nilai terakhir yang diperoleh.

(71 Bagi mahasiswa yang karena sesuatu alasan yang sah memperoleh izin

cuti dalam semester berjalan, seluruh mata kuliah yang sedang diikuti

akan dihapus dan terekam sebagai status cuti.

Pasal 35

(1) Indeks Prestasi yaitu alat ukur hasil studi mahasiswa selama mengikuti

perkuliahan.

(21 Indeks Prestasi dihitung pada setiap alhir semester, yang terdiri dari

Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

(3) Besarnya Indeks Prestasi (IP) dihitung melalui penjumlahan hasil

perkalian antara sks dengan bobot nilai huruf untuk setiap mata kuliah,

dan dibagi dengan jumlah sks.

(4) Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah indeks prestasi yang dihitung dari

semua nilai mata kuliah yang diarnbil dala'n satu semester, kecuali mata

kuliah yang memiliki kode huruf BS, I, dan TK.
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(5) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah indeks prestasi yang dihitung

dari semua mata kuliah dengal nilai minimum B sejak semester

pertama hingga semester terakhir, kecuali mata kuliah yang memiliki

status Mata Kuliah Spesial.

BAB XIII

ADMINISTRASI HASIL BELAJAR

Pasal 36

(1) Daftar Nilai Semester (DNS) memberi informasi tentang identitas

mahasiswa (nama, nomor mahasiswa, dan pendidikan teralhir),

Pembimbing Akademik, Fakultas/ Sekolah, Program Studi, peminatan,

jenjang pendidikan, kode mata kuliah, judul mata kuliah, Satuan Kredit

Semester (sks), nilai huruf, Indeks Prestasi Semester (IPS), dan Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK).

(21 DaJtar Nilai Semester (DNS) dapat diterbitkan dalam bentuk cetal<an

atas permintaan mahasiswa.

(3) Da-ftar Nilai Semester (DNS) yang sah adalah yang ditandatangani oleh

pejabat yang bertanggung jawab atas administrasi pendidikan pada

tingkat Fakultas/ Sekolah.

Pasal 37

(1) Riwayat Akademik merekam secara kronologis semua kegiatan

akademik seorang mahasiswa sejak pertama kali masuk sebagai

ma.hasiswa Universitas hingga berhenti, baik karena lulus, putus studi,

atau undur diri.

(21 Status akademik mahasiswa pada tiap semester terekam dalam Riwayat

Akademik.
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Riwayat Akademik digunakan sebagai sumber informasi bag

mahasiswa, Pembimbing Akademik, dan Program Studi terkait

keberhasilan studi mahasiswa-

Riwayat Akademik dapat diterbitkan atas permintaan mahasiswa.

Riwayat Akademik yang digunakar sebagaimana ayat (4) di atas

disahkan oleh Wakil Dekan/Wakil Direlrhrr Sekolah.

(4)

(s)

Pasal 38

Pasal 39

(1) Ijazah diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari

suatu Program Studi.

( 1) Transkrip akademik diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan

lulus dari suatu Program Studi.

(21 Transkrip akademik memberikan informasi tentang identitas mahasiswa

(nama, nomor pokok mahasiswa, tempat dan tanggal lahir), pendidikan

sebelumnya, jenjang pendidikan, Program Studi, peminatan, daftar

mata kuliah berikut kode mata kuliah, nilai huruf, jumlah sks yarlg

dipersyaratkan, jumlah sks yang diperoleh, IPK, judul hrgas akhir,

nomor ijazah, dan tahun lulus.

(3) Semua mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa, termasuk yang

mengulang dan yang diperoleh melalui transfer kredit, dicantumkan

dalam fi'arlsffip akademik.

(4) Transkrip akademik diterbitkan daTan 2 (dua) bahasa, yaitu Bahasa

Indonesia dan Bahasa Inggris.

(5) Dlektur Pendidikan, atas nama Rektor, menandatangani transkrip

akademik dan salinan resmi translrrip a-kademik.

(6) Transkrip akademik diserahkan sesudah mahasiswa melunasi semua

biaya pendidikan.
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(4)

(s)

(6)

(71
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Ijaz.ah memberikan informasi tentalg identitas pemilik ijazah (nama,

tempat lahir, tanggal lahir), gelar akademik/ sebutan yang diperoleh dan

Program Studi, nama dan tanda tangan Rektor dan Dekan/Direkhrr

Sekolah, tanggal penerbitan ijazah, tanggal lu1us, nomor mahasiswa,

nomor Ijazah dan tanda tangan serta foto pemilik ljazah.

Targgal penerbitan liazah adalah tanggal penetapan kelulusan.

Ijazah diterbitkan satu kali bagi lulusan.

Apabila ljazah hilang atau rusak, pemilik ijazah dapat meminta duplikat

ljazatL.

Prosedur penerbitan ijazah dan duplikat ijazah diatur dalam peraturan

tersendiri.

Dekan/Wakil Dekan/ Direktur Sekolah/Direktur Pendidikan, atas nama

Relrtor, menarrdatangani legalisasi salinan ijazah.

ljozah diserahkan sesuda-h mahasiswa melunasi semua biaya

pendidikan.

BAB XIV

CUTI AKADEMIK DAN KULIAH DI LUAR UNIVERSITAS

Pasal 40

(l) Cuti akademik yaitu masa tidak mengikuti kegiatan akademik untuk

waktu sekurang-kurangnya 1 (satu) semester dan sebanyak-banyal<nya

2 (dua) semester, baik berurutan maupun tidak.

(21 Cuti tidak dihitung dala'n masa studi.

(1) Persetujuan Cuti akademik diberikan oleh Dekan/ Direktur Sekolah

melalui Surat Keputusan.

Pasal 41
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(21 Mahasiswa yang memperoleh izin Cuti tidal< diperkenankan ikut aktif

dalam kegiatal akademik.

(3) Dalam memberikan persetujuan Cuti 5glagairnana rtimaksud pada ayat

(1), Dekan/ Direktur Sekolah menyampaikan tembusan kepada Wakil

Rektor Bidalg Akademik dan Kemahasiswaal serta Wakil Rektor Bidang

Keuangan dan Administrasi Umum.

(41 Surat Keputusan sebagaimana pada ayat (1) mengatur pula tentang

perubahan yang terjadi akibat pemberian Cuti seperti perubahan masa

studi dan jadwal evaluasi mahasiswa.

Pasal 42

(1) Permohonan cuti akademik diajukan oleh mahasiswa kepada

Dekan/Direkhrr Sekolah sebelum pelaksanaan registrasi administrasi.

(21 Berdasarkan Surat Keputusan Cuti dari Dekan/Direktur Sekolah,

operator Sistem Informasi Akademik (SIAK-NG) Fakultas/ Sekolah wajib

memutakhirkan status mahasiswa menjadi Cuti sebelum masa

registrasi administrasi berakhir.

(3) Pemohon melakukan pembayaran sebesar 25 (dua puluh lirna) persen

dari biaya pendidikan semester yang akan berjalan dar wajib

dibayarkan pada masa registrasi administrasi.

(4) Apabila pemohon telah memperoleh izin Cuti tetapi tidal< melaksanakan

pembayaran biaya pendidikan yang menjadi kewajibamya pada masa

registrasi, maka izin Cuti dibatalkan dan status pemohon menjadi

Kosong.

(5) Dalam hal yang disebutkan pada ayat (4), apabila pemohon ingin

melaksanakan pembayaran pendidikan setelah masa registrasi

beralhir, pemohon dikenai biaya keterlambatan Registrasi Administrasi

yang besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



(6) Apabila pengajuan permohonan cuti akademik tidak sesuai dengan

ketentuan pada ayat (1) di atas atau diajukan dalam semester berjalan,

pemohon tetap membayar biaya pendidikan seb€sar 10O (seratrrs)

persen.

Pasal 43

(1) Mahasiswa yang mengikuti kuliah di luar Universitas selama sekurang-

kurangrrya satu semester memperoleh status akademik Kuliah di Luar

Universitas dengan skema Exchange at J Ouerseas.

(21 Mahasiswa yang mengikuti kuliah di luar Universitas melakukan

Registrasi Administrasi dengan melakukan pembayaran biaya

pendidikan yang besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(3) Status akademik sebagairnana diahrr dalam ayat (1) di atas diberikan

kepada mahasiswa yang menempuh kuliah di luar Universitas yang

mengikuti program Universitas dalam bentuk:

a. Program Pertukaran Mahasiswa;

b. Program Kunjungan Mahasiswa;

c. Program Kelas Internasional;

d. Program Mobilitas Intemasional;

e. Program Double-Degree atart Jotnt-Degreq,

f. Program lain yang diakui Universitas.

(4) Nilai mata kuliah yang diperoleh dari kegiatan Kutah di Luar Universitas

dapat diperhitungkan dalam IPK dan diberikan kode huruf TK.

(5) Penetapan status akademik Kuliah di Luar Universitas diberikan oleh

Dekan/ Direktur Sekolah dalam bentuk Surat Keputusan.

(6) Masa studi mahasiswa selama menjalani Kuliah di Luar Universitas

diperhitungkan sebagairnana mahasiswa berstatus Al<tif.

-34-



BAB XV

PUTUS STUDI

Mahasiswa dinyatalaa putus studi apa.bila:

a. pada evaluasi hasil belajar 2 (dua) semester pertama tidak memperoleh 9

(sembilan) sks dan indeks prestasi kumulatif minimal 3,O0 (tiga koma nol

nol) dari jumlah sks lulus;

b. pada evaluasi akhir masa studi tidak memenuhi persyaratan kelulusan

pada Program Magister;

c. tidak melakukan Registrasi Administrasi dan Akademik selama 2 (dua)

semester berturut-turut.

Pasal 45

Selain ketentuan Putus Studi sebagrimana diatur dalam Pasal 44 di atas,

mahasiswa Program Magister dapat dinyatakan Putus Studi apabila yang

bersangkutan:

a. bermasalah dalam hal administrasi;

b. mendapat sanksi atas pelanggaran akademik;

c. mendapat sanksi atas pelanggaran Tata Tertib Kehidupan Kampus;

d. dinyatakan tidak laik lanjut studi atas dasar pertimbangan kesehatan

dengan surat keterangan dari Klinik atau Rumah Sakit Universitas atau

yang diakui oleh Universitas.

Pasal 46

(1) Status ma-hasiswa Program Magister yang Putus Studi diajukan oleh

Ketua Program Studi kepada Dekan/ Direktur Sekolah untuk diusulkan

kepada Rektor.

-35-

Pasal 44
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(21 Rektor berdasarkan usulan dari Dekan/Direktur Sekolah menerbitkan

Keputusan Rektor tentang Putus Studi.

BAB XVI

KELULUSAN DAN PREDIKAT KELULUSAN

Pasal 47

(1) Mahasiswa Program Magister dinyatakan Lulus Studi apabila memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. Terdaftar sebagai mahasiswa Aktif pada semester tersebut baik

secara adm inistratif maupun akademik;

b. Tidak 6slampaui masa studi malsimum yang 6ilstoFkan

Universitas;

c. Telah menyelesaikan semua kewajiban administratif, termasuk

mengembalikan semua koleksi perpustakaan/laboratorium yang

dipinjam;

d. Telah menyelesaikan semua kewajiban akademik dalam masa studi

dan/atau tugas yang dibebankan sesuai dengan kurikulum yang

ditetapkan untuk Program Studi (termasuk Studi Kasus/ Proyek

Akhir/Tesis yang telah diperbaiki) dengan Indeks Prestasi Kumulatif

(IPK) lebih besar atau sama dengan 3,O0 (tiga koma nol nol);

l2l Predikat kelulusan setelah mengikuti/menyelesaikan Program Magister

terdiri atas tingkatan:

a. Memuaskan;

b. Sangat memuaskan;

c. Dengan htjian (cam laudQ.

(3) IPK sebagai dasar penentuan predikat kelulusan Program Magister

yaitu:

a. 3,O0 - 3,5O = memuaskan;

b. 3,51 - 3,75 = sangat memuaskan;



-37-

c. 3,76 - 4,O0 = dengan ptujiarr lanm laudQ.

(4) Predikat kelulusan dengan pujian (azm laude) diberikan kepada lulusan

Program Magister yang memperoleh IPK minimal 3,76 yang diperoleh

tanpa mengulang mata kuliah dengan masa studi maksimal 4 (empat)

semester dan berdasarkan rekomendasi Pembimbing Akademik

dan/atau Pembimbing Tugas Akhir/Tesis.

(5) Bagi ma-hasiswa melakukan transfer kredit, penentuan predikat

kelulusan harus berdasarkan evaluasi Fakultas/ Sekolah.

BAB XVII

PUBLIKASI DAN PENGUNGGAHAN KARYA ILMIAH

Pasa-l 48

Untuk menjamirr integritas akademik dan menghindari pI^grarisme,

mahasiswa Program Magister pada al<hir masa studi wajib mengunggah

karya itmiah akhfunya pada repositori Perpustakaan Universitas sesuai

dengan aturan yang berlaku.

BAB XVIII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 49

(U Ketentuan yang tercantum dala:n Peraturan ini diberlakukan bagi

mahasiswa Program Magister yang mulai terdaftar pada Tahun

Akademik 2O2O /2021 dan sesuda}nya.

(21 Ketentuan terkait kewajiban penerbitan makalah di jurnal itmiah

terakreditasi atau diterima di jurnal internasional bagi mahasiswa

Tahun Akademrk 2O2O /2021 diatur lebih lanjut dalom Keputusan

Dekan.
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(3) Bagi mahasisura yang tetah terdaftar sebelum Tahun Akademik

2O2O l2o2l masih diberlakukan Peraturan Rektor Nomor 015 Tahun

2O16 tentang Penyelenggaraan Program Magister di Universitas

Indonesia.

BABXIx

PROGRAM MAGISTER TERAPAN DAN PROFESI

Pasal 50

Peraturan Penyelenggaraan untuk Program Magister Terapan 6sn l\dqgister

Profesi diatur pada peraturan tersendiri.

BAB XX

PENUTUP

Pasal 51

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan

apabila di kemudian hari terdapat keketiruan dalam keputusan ini, a-kan

diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta

Padatanssal L Marat eO&t
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